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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAN DAN
CURRENT RATIO TERHADAPHARGA SAHAM
(Studi Empiris pada Perusahaan Properti dan Real Estate Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)

Oleh :
Ana Isnaini

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, struktur modal dan
current ratio terhadap harga saham dalam laporan keuangan perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Data
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Berdasarkan metode
pengambilan sampel dengan purposive sampling dengan periode penelitian
selama 5 tahun dari tahun 2014 sampai dengan 2018 diperoleh sampel sebanyak
15 perusahaan dari jumlah populasi penelitian ini adalah 53. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham,
sedangkan struktur modal tidak berpengaruh terhadap harga saham dan current
ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Kata Kunci : Profitabilitas, Struktur Modal, Current Ratio, dan Harga Saham

Xiii



BAB I
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saham merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling
populer. Pada sisi yang lain, saham merupakan instrument investasi yang
banyak dipilih para investor karena saham mampu memberikan tingkat
keuntungan yang menarik. Karena keunggulan berinvestasi saham bisa
menjadi alat untuk mengalahkan inflasi yang menggerogoti daya beli
masyarakat serta menawaran risiko serta hasil yang beragam. Hal tersebut
yang mendasari harga saham sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan
bisnis dan ekonomi suatu negara.

Menurut Zuliarni, (2012) harga saham merupakan salah satu indikator
keberhasilan pengelolaan perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan
selalu mengalami kenaikan, maka investor atau calon investor menilai bahwa
perusahaan berhasil dalam mengelola usahannya. Kata lain harga saham
mencerminkan perubahan minat investor terhadap saham tersebut. Jika
permintaan terhadap suatu saham tinggi, maka harga saham tersebut akan
cenderung tinggi. Oleh karena itu, para investor yang akan berinvestasi dalam
bentuk saham sangat memerlukan informasi-informasi akurat sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan pilihan.

Permintaan saham yang meningkat merupakan sebuah penilaian
mengenai Kinerja perusahaan yang baik, akan mendapatkan return dari saham

yang dimiliki oleh investor berupa capital gain. Capital gain pada perusahaan



yang telah go public adalah selisih karena harga jual lebih daripada harga beli
saham. Hal tersebut dapat membantu investor melihat besar kecilnya nominal
harga saham yang dimiliki. Perusahaan properti dan real estate di Indonesia
dapat berkembang pesat dari jumlah keuntungan perusahaan yang mana juga
berdampak terhadap meningkatnya harga saham.

Perkembangan pada perusahaan properti dan real estate saat ini pesat
dengan fakta bahwa nilai jual aset riil seperti tanah dan bangunan setiap
tahunnya akan bertambah nilainya. Perkembangan sektor properti dan real
estate menarik minat investor karena harga tanah dan bangunan yang
cenderung naik tapi supply tanah bersifat tetap. Akan tetapi permintaan
bertambah besar akan jumlah penduduk yang menuntut kebutuhan manusia
seperti tempat tinggal, perkotaan, pusat perbelanjaan, dan lain-lain.

Fenomena ini dibuktikan dengan kenyataan besarnya rata-rata harga
saham yang beredar pada perusahaan sektor properti dan real estate yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 sampai dengan

2018, sebagai berikut:



Tabel 1.1
Data perkembangan rata-rata harga saham setiap tahun

Harga Saham Pada Saat Penutupan Rata-rata

No Sektor Tiap Tahun Perusahaa
2015 2016 2017 2018 n
1 Pertanian 305,89 316,2 238,04 145,44 251,3925
2 Pertambangan 291,92 524,44 749,86 1367,02 733,31
3 Industri dasar 419,01 427,36 521,98 490,53 464,72
4 Aneka Industri 384,01 459,72 502,57 399,27 436,3925
Industri
5 konsumsi 493,71 619,15 655,05 747,21 628,78
Properti dan real
6 estate 871,19 1068,6 988,87 899,7 957,09

Sumber: diolah dari laporan keuangan OJK 2015-2018

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa setiap sektor memberikan harga
saham pada tingkat yang berbeda-beda setiap tahunnya. Rata-rata harga
saham pada tahun 2015 hingga 2018 terbesar ditempati oleh sektor properti
dan real estate sebesar 957,09 dengan sejumlah data 56 perusahaan yang
terdaftar dalam BEI. Namun pada rata-rata harga saham pada tahun 2018
menurut jumlah perusahaan yang bergabung di BEI, sektor properti dan real
estate menduduki urutan kedua setelah sektor pertambangan yaitu sebesar
1367,02. Hal ini mengindikasikan bahwa harga saham yang dibagikan oleh
tiap sektor setiap tahunnya tidak pernah sama. Selain itu bila dilihat dari rata-
rata pada tahun 2018 setiap sektor mengalami penurunan harga saham dari
tahun 2017 kecuali sektor pertambangan yang menjadikan rata-rata harga
saham yang tertinggi. Bagian sektor properti dan real estate terlihat bahwa
dari tahun 2015 hingga tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 1,23%
sedangkan penurunan terjadi pada tahun 2017 sebesar 0,93, dan terjadi lagi

penurunan pada tahun 2018 sebesar 0,90%.



Informasi mengenai harga saham ini menjadi penting, karena harga
saham merupakan sinyal bagi para investor dalam pengambilan keputusan
investasi untuk masa depan. Pada dasarnya perusahaan di masa yang akan
datang dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan
akan membantu dalam investor untuk menentukan bagaimana operasional
perusahaan dengan baik. Rasio profitabilitas yang sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan oleh investor, di suatu
perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan apa yang
diinginkan investor adalah profitabilitas, yang merupakan suatu pengukuran
dari hasil (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal
yang diinvestasikan di dalam perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas,
semakin besar laba yang dihasilkan dari sejumlah dana yang diinvestasikan
sehingga mencerminkan tingkat kesehatan keuangan perusahaan Lewis,
(2014). Hasil penelitian dari Choirurodin, (2018) menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, sedangkan
Faitullah, (2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap harga saham, dan menurut Lestari, (2016) menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham.

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah
hutang jangka panjang dengan modal sendiri menurut Wehantouw, Tommy,
& Tampenawas, (2017). Struktur modal dapat dilihat berdasarkan pada
kmposisi utang dan ekuitas. Untuk mengukur besarnya hutang terhadap aset

ataupun ekuitas, digunakanlah rasio utang. Struktur modal adalah rasio yang



membandingkan jumlah hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan
para analisis dan para investor untuk melihat seberapa besar hutang
perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau para
pemegang saham. Investor memperhatikan struktur modal karena rasio ini
memberikan informasi mengenai besarnya hutang atau kewajiban yang
ditanggung oleh perusahaan. Struktur modal dapat memberikan pengaruh
yang baik terhadap harga saham apabila hutang digunakan secara efektif
untuk moal perusahaan, karena semakin besar setruktur modal berarti
semakin besar aset atau pendanaan perusahaan dari hutang. Hal ini didukung
oleh penelitian Linanda & Afriyenis, (2018) menyatakan bahwa struktur
modal memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, sedangkan Wahnida,
(2017) dan Muksal, (2017) menyatakan bahwa struktur modal memiliki
pengaruh negatif terhadap harga saham.

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Linanda &
Afriyenis, (2018) yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas dan struktur
modal terhadap harga saham yang terdaftar pada perusahaan konsumsi yang
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2014-2016. Persamaan penelitian ini
adalah menjadikan harga saham sebagai variabel dependen dan menggunakan
variabel profitabilitas dan struktur modal sebagai variabel independen.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Linanda
& Afriyenis, (2018) pertama, penambahan variabel Current Ratio (CR),
rasio ini digunakan mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar

utang jangka pendek yang akan segera jatuh tempo. Rasio ini yang dapat



digunakan untuk mengukur seberapa mampu perusahaan memenuhi
kewajibannya. Alasan menambahkan CR karena merupakan pengukuran rasio
lancar yang perlu diperhatikan kemungkinan adanya manipulasi data untuk
mengurangi jumlah hutang lancar oleh perusahaan sehingga dikatakan sesuai
untuk menganalisis harga saham. Semakin besar CR akan menarik investor
untuk membeli saham perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan
harga saham. Investor menyukai perusahaan yang memiliki CR yang tinggi
karena perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya secara
maksimal dan tidak terganggu oleh hutang sehingga dapat memperoleh
keuntungan yang maksimal, tetapi jika CR terlau tinggi juga kurang bagus,
karena dianggap menunjukkan banyaknya dana menanggur yang pada
akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan. Hubungan antara CR,
sudah banyak diteliti tapi hasilnya tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan
oleh Choirurodin, (2018) yang menyatakan bahwa CR memiliki pengaruh
negatif terhadap harga saham, sedangkan oleh Wahnida, (2017) dan
Suryawan & Wirajaya, (2017) menyatakan bahwa CR memiliki pengaruh
yang positif terhadap harga saham.

Perbedaan kedua, terletak pada periode pengamatan yng dilakukan yaitu
antara 2014-2018, pada penelitian sebelumnya periode pengamatan dilakukan
antara tahun 2014-2016. Pada penelitian ini melakukan pembaharuan tahun
dan dipilihnya lima tahun agar mempermudah untuk perhitungan dengan

hasil yang valid dan terkini.



Perbedaan ketiga, terletak pada objek yang menjadi sampel penelitian.
Pemilihan sampel dilakukan pada perusahaan sektor properti dan real estate,
sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan peusahaan konsumsi
yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Alasan digunakan akan mempengaruhi
perkembangan harga saham dapat yang menjadikan daya tarik investasi yang
bisa berkaitan dengan berbagai macam aktivitasnya seperti halnya berkaitan
dengan menginvestasikan sejumlah dana pada aset riil (tanah dan bangunan).
Namun hal tersebut malah sebaliknya perusahaan properti dan real estate
akhir-akhir tahun ini mengalami penurunan pergerakan harga sahamnya
dengan tidak stabil. Tersorotnya perusahaan yang diyakini sebagai salah satu
dari tolok ukur pertumuhan ekonomi suatu saat nanti. Hal ini sejalan dengan
artikel yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) yang menilai bahwa,
sektor properti dan real estate memiliki peran sangat penting dalam

pembangunan perekonomian nasional.

Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap harga saham di
perusahaan properti dan real estate di BEI?

2. Apakah terdapat pengaruh struktur modal terhadap harga saham di
perusahaan properti dan real estate di BEI?

3. Apakah terdapat pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham di

perusahaan properti dan real estate di BEI?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap harga
saham pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
2. Untuk menguji secara empiris pengaruh mengenai struktur modal
terhadap harga saham di perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Untuk menguji secara empiris pengaruh mengenai Current Ratio (CR)
terhadap harga saham di perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

D. Kontribusi Penelitian
1. Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama
penelitian yang berkaitan dengan akuntansi keuangan dan mengenai
investasi, khususya dibidang harga saham. Penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi pada masyarakat luas dan para pengguna laporan
keuangan mengenai informasi-informasi harga saham guna menghadapi

risiko ketidakpastian dalam berinvestasi.

2. Praktis
a. Bagi peneliti berikutnya, sebagai referensi bahan penelitian dan bahan

kajian penentuan hipotesis lainnya yang berkaitan.



b. Bagi pengguna laporan keuangan, penelitian ini diharapkan menjadi

bahan masukan bagi yang ingin membeli saham

c. Bagi

investor, sebagai bahan masukan bagi investor dalam

pengambilan keputusan investasi untuk menentukan perushaan yang

dapat memberikan tingkat pengembalian investasi yang diharapkan

dan laporan keuangan.

E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB |1

BAB I11

PENDAHULUAN

Bab ini meliputi uraian mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan

sistematika penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi uraian tentang telaah teori, penelitian sebelumnya,

perumusan hipotesis, dan model penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini bertujuan untuk menerangkan dn menguraikan tentang
populasi dan sampel, data penelitian, definisi operasional dan

pengukuran variabel dan metoda analisis data.



BAB IV

BAB V

10

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis data dan pembahasan. Bagian in menjadi
titik perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data
menggunakan bantuan program SPSS berupa analisis deskriptif,
uji validitas dan reabilitas data, analisis regresi, dan pengujian

hipotesis.
KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang

berupa kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN MASALAH

A. Telaah Teori

1.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Ross (1977), Isyarat atau signal merupakan suatu tindakan
yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen
untuk merealisasikan keinginan pemilik. Hal ini penting, karena
pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan.
Informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu sangat
dibutuhkan karena digunakan sebagai alat analisis dalam pengambilan
keputusan. Isyarat atau signal menurut Brigham dan Houston, (2014)
adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang
memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen
memandang prospek perusahaan, perusahaan dengan prospek yang
menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan
mengusahakan setiap modal baru yang diperlukan dengan cara-cara lain,
termasuk penggunaan hutang yang melebihi target struktur modal yang
normal.

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar

perusahaan. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar

11
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sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu
mengintrepretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal

baik (good news) atau signal buruk (bad news).

Harga Saham

Harga saham adalah harga saham di bursa saham pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar dan oleh permintaan ataupun
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Seorang investor
dalam membuat keputusan dalam berinvestasi atau untuk membeli suatu
saham tertentu, sebelumnya terlebih dahulu menganalisis saham tersebut.
Prespektif investor jauh sederhana dalam memberikan penilaian terhadap
kondisi suatu saham. Menurut Fahmi (2015) pengertian harga saham
adalah:

a. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu
perusahaan.

b. Kertas tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan
dan diikuti demgan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada
setiap pemegangnya

c. Persediaan yang siap untuk dijual

Menurut Ermaya & Nugraha, (2018) Harga saham adalah nilai

sekarang dari bukti penyertaan atau kepemilikan perusahaan yang
perubahannya sangat cepat tergantung pada permintaan dan penawaran
antara pembeli dan penjual saham. Sedangkan menurut Hartono, (2011)

pengertian dari harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di
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pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di
pasar modal. Harga saham menjadi indikator keberhasilan manajemen
dalam mengelola perusahaannya. Jika harga saham suatu perusahaan
selalu mengalami kenaikan, maka investor dapat menilai bahwa
perusahaan tersebut berhasil mengelola usahanya. “Harga saham
terbentuk berdasarkan pertemuan antara penawaran jual dan permintaan
beli saham”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah nilai
sekarang dari bukti penyertaan atau kepemilikan perusahaan yang
perubahannya sangat cepat tergantung permintaan dan penawaran antara

pembeli dan penjual saham.

Profitabilitas

Menurut Astuti, (2004) profitabilitas adalah tingkat keuntungan
bersih yang berhasil diperoleh perusahan dalam menjalankan
operasionalnya sedangkan menurut Brigham dan Houston, (2014)
profitabilitas perusahaan merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan
dan keputusan manajemen perusahaan, jadi dikatakan profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari
aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. Profitabilitas menjadi
pertimbangan penting bagi investor untuk memberikan informasi dalam
harga saham untuk setiap perusahaan publik. Hal tersebut juga dapat

mencerminkan bagaimana pertumbuhan dalam perusahaan tersebut
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seperti operasional yang dijalankannya sehingga dapat memberikan
proyeksi bagaimana harga sahamnya.

Perusahaan yang dikelola secara strategis pada umumnya memiliki
tujuan laba, yang biasanya dinyatakan dalam bentuk lembar per saham
atau tingkat pengembalian atas ekuitas. Rasio tingkat pengembalian
modal atau profitabilitas merupakan salah satu rasio yang selalu
digunakan oleh para investor untuk dilihat seberapa jauh kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba terhadap modal sendiri yang telah
diberikan oleh para pemegang modal menurut Irman et al., (2018).
Profitabilitas merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income)
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan

di dalam perusahaan.

Struktur Modal

Setiap perusahaan dalam menjalankan bisnisnya pasti membutuhkan
modal yang baik untuk menjalankan bisnisnya dan juga untuk membiayai
setiap aktivitas perusahaan tersebut. Struktur modal adalah perimbangan
atau perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal
sendiri. Hutang jangka panjang merupakan salah satu dari bentuk
pembiayaan jangka panjang yang memiliki jatuh tempo lebih dari satu
tahun menurut Wehantouw, Tommy, & Tampenawas, (2017)

Pada dasarnya menjalankan operasional setiap perusahaan memiliki

berbagai kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dan agar
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perusahaan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dana selalu
dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau sebagian dari biaya yang
diperlukan. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau
perluasan usaha atau investasi baru. Artinya, di dalam perusahaan harus
selalu tersedia dana dalam jumlah tertentu sehingga tersedia pada saat
dibutuhkan.

Menurut Kasmir, (2015) struktur modal merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aset. Dengan Kkata lain, seberapa aset perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset.
Pada dasarnya sama dengan debt to equity ratio (DER), manfaat analisis
dari DAR. Karena kedua rasio ini merupakan rasio leverage
(solvabilitas) yang untuik memilih menggunakan modal sendiri atau
modal penjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Hal
tersebut diketahui bahwa penggunaan modal sendiri atau dari modal
pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. Pihak
manajemen harus pandai mengatur. Pengaturan rasio akan banyak
membantu bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang

akan terjadi.

Current Ratio (CR)
Menurut Sujarweni (2017) current ratio (CR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jangka panjang pendeknya dengan menggunakan aset lancar
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yang dimiliki. Menurut Mardiyanto (2009) CR adalah perbandingan
antara aset lancar dan kewajiban lancar yang merupakan ukuran paling
umum digunakan untukmengetahui kesanggupan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Current ratio adalah mengukur kemampuan perusahaan memenubhi
utang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya menurut
Hanafi dan Halim (2016). Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar
kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai tagihan atau utangnya.
Jadi, dikatakan sehat jika rasionya berada di atas 1 atau diatas 100%.
Aset lancar secara umum menghasilkan return yang lebih rendah
dibanding dengan aset tetap menurut Hanafi dan Halim (2016).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan
current ratio merupakan rasio yang menunjukkan gambaran kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan

menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan



B. Telaah Penelitian Sebelumnya
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Kajian penelitian terdahulu tentang harga saham, yaitu:

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian

1 Linanda & Struktur modal dan Struktur  Modal dan
Afriyenis, (2018)  profitabilitas Profitabilitas secara

parsial berpengaruh
positif ~ tetapi  tidak
signifikan terhadap harga
saham

2 Dewi, Purnomo, Return on Assets, Return on Assets dan
& Murniati, Return on Equity, dan Return on Equity tidak
(2018) Economic Value berpengaruh terhadap

Added harga saham sedangkan
Economic Value Added
berpengaruh terhadap
harga saham.

3 Muksal, (2017) Debt to  Equity DER tidak mempunyai

Ratio(DER) pengaruh yang positif
terhadap harga saham

4 Pangemanan et Struktur modal dan Debt to Essets Ratio
al., (2017) profitabilitas (DER) dan Return on

Equity (ROE) secara
tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga
saham.

5 Suryawan & Current Ratio (CR), Current Ratio (CR) dan
Wirajaya, Debt to Equity (DER) Return on Assets (ROA)
(2017) dan Return on Assets memiliki pengaruh

(ROA) positif terhadap harga
saham, sedangkan Debt
to Equity (DER)
berpengaruh negatif
terhadap harga saham.

6 Wahnida, (2017) Curret Ratio (CR), Curret Ratio (CR) dan

Debt to  Assetes Return on Equity (ROE)
Ratio(DAR) dan  memiliki pengaruh
Return on Equity positif terhadap harga
(ROE) saham sedangkan Debt to
Assets Ratio(DAR)
pengaruh negatif

terhadap harga saham.
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Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
(Lanjutan)
No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
7  Amin, (2016) Debt to  Assetes Debt to Assetes
Ratio(DAR) Ratio(DAR) memiliki

8 Lestari, (2016) Return on  Assets
(ROA), Return on
Equity (ROE) dan
Economic Value
Added (EVA)

pengaruh negatif terhadap
harga saham

Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE)
dan  Economic Value
Added (EVA) berpengauh
signifikan terhadap harga
saham.

Sumber: berbagai sumber penelitian terdahulu
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C. Pengembangan Hipotesis

1.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham

Profitabilitas menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan laba
atas investasi yang dilakukan oleh investor di perusahaan. Semakin tinggi
rasio ini berarti tingkat pengembalian yang lebih besar pada pemegang
saham, yang secara otomatis juga membuat harga saham akan semakin
naik. Semakin meningkat menandakan semakin efisien perusahaan dalam
mengelola modal yang diinvestasikan oleh investor. Hal ini juga
menyebabkan laba yang diperoleh perusahaan semakin meningkat. Laba
yang besar akan mempengaruhi kepercayaan investor. Semakin tinggi
kepercayaan investor terhadap perusahaan dapat mengakibatkan semakin
baik untuk perusahaaan. Hal ini juga menyebabkan permintaan pasar
permintaan pasar (investor) untuk melakukan investasi dalam perusahaan
semakin tinggi. Permintaan pasar yang tinggi dapat mengakibatkan nilai
harga saham perusahaan tersebut akan meningkat.

Berkaitan dengan signallig theory yaitu memberikan pentingnya
informasi laporan keuangan perusahaan mengenai ukuran Kinerja
perusahaan yang ditinjau dari perkembangan segi profitabilitas
perusahaan. Informasi yang diberikan mengenai keuntungan yang oleh
perusahaan akan berdampak pada investor atau pengguna laporan
keuangan untuk menanamkan dananya ke dalam perusahaan sehingga
permintaan saham cenderung meningkat dan menjadikan harga saham

juga meningkat. Jadi, profitabilitas yang tinggi memiliki arti bahwa
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perusahaan memaksimalkan ekuitasnya secara efektif dan efisien,
sebaliknya profitabilitas yang rendah menunjukkan perusahaan tidak
efektif dan efisien dalam memaksimalkan ekuitasnya.

Hasil penelitian dari Irman et al., (2018) dan Choirurodin, (2018)
menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap
harga saham. Didukung oleh uraian penelitian yang sudah ada dan
didukung dengan kajian empiris tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H;. Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap harga saham
. Pengaruh Struktur Modal terhadap Harga Saham

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan rasio antara
total hutang dengan total ekuitas. Semakin tinggi rasio, semakin rendah
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham dan
sebaliknya semakin rendah rasio akan semakin baik kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. Rasio ini
merupakan presentase dana yang diberikan oleh kreditor bagi perusahaan.
Semakin tinggi struktur modal maka semakin besar risiko yang dihadapi,
dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi,
rasio yang tinggi menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk
membiayai aset. Hal ini kan direspon negatif oleh para investor dipasar

modal.
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Berkaitan dengan signalling theory yang menekankan kepada
pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap
investasi pihak pemakai laporan keuangan mengenai semakin besarnya
struktur modal memperlihatkan struktur modal yang berasal dari utang
untuk memenuhi ekuitas. Sebaliknya, apabila struktur modal memiliki
nilai yang rendah akan semakin baik. Tingginya struktur modal akan
memiliki dampak negatif antara dari sisi kreditur akan menilai bahwa
risiko atas kegagalan membayar utang mungkin terjadi perusahaan juga
akan semakin besar, dari sisi investor akan mengartikan untuk memenuhi
kegiatan operasional perusahaan dari pinjaman atau utang lebih besar
akan memperlihatkan kinerja perusahaan tidak baik, maka harga saham
akan menurun. Hal tersebut dapat mengindikasikan harga saham pada
perusahaan tersebut akan mengalami penurunan akibat dari adanya rasio
yang tinggi. Jadi, struktur modal dapat dijadikan oleh investor sebagai
tolok ukur investasi yang akan dilakukan perusahaan dalam waktu yang
akan datang.

Hari hasil penelitian Choirurodin, (2018) dan Muksal, (2017)
menyatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh negatif terhadap
harga saham. Didukung oleh uraian penelitian yang sudah ada dan
didukung kajian empiris tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H,. Struktur modal berpengaruh negatif terhadap harga saham
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3. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Current Ratio (CR) adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar utang jangka pendek yang akan segera
jatuh tempo. Apabila nilai rasio tinggi, maka semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar berbagai tagihan atau utangnya. Sebaliknya
jika CR rendah akan menyebabkan terjadi penurunan harga pasar dari
harga saham yang bersangkutan. Jadi, investor lebih menyukai untuk
membeli saham-saham perusahaan yang mempunyai rasio lancar yang
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai rasio lancar
yang rendah.

Berkaitan dengan signalling theory yaitu memberikan informasi
mengenai laporan keuangan yang menunjukkan aset lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
sebuah perusahaan mampu membayarkan utang jangka pendek maka
akan semakin aman bagi kreditor. Karena jika sebuah perusahaan mampu
membayarkan utang tepat waktu atau saat jatuh tempo, maka perusahaan
tersebut dapat dikatakan memperoleh laba atau tidak mengalami kerugian
yang menimbulkan persepsi bagi pengguna laporan keuangan atau
bahkan investor lebih tertarik untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan penawaran dan permintaan
saham akan terjadi kenaikan harga saham suatu perusahaan. Jadi, CR

yang tinggi dapat dikatakan bahwa kemampuan perusahaan membayar
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kewajiban tinggi. Menurut Kasmir, (2015) apabila rasio lancar rendah,
dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang.
Hasil penelitian oleh Wahnida, (2017) dan Suryawan & Wirajaya,
(2017) menyatakan bahwa CR memiliki pengaruh yang positif terhadap
harga saham. Didukung oleh penelitian yang sudah ada dan didukung
kajian empiris tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs.Current Ratio pengaruh positif terhadap harga saham
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Model Penelitian
Penelitian ini menguji pengaruh Profitabilitas (P), Struktur Modal (SM) dan

Current Ratio (CR) terhadap harga saham, berikut kerangka pikirnya:

Profitabilitas (P)

N H1 (+)
Struktur Modal (SM) H2 () Harga Saham
Current Ratio (CR) L )

Gambar 2.1
Model Penelitian



BAB Il

METODA PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. Teknik
pengambilan sampel bertujuan dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan suatu Kriteria tertentu, yaitu penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling menurut Hartono

(2017). Metode pengambilan sampel yang ditetapkan atau ditentukan dengan

menggunakan Kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di bursa efek
Indonesia sejak periode 2014 sampai 2018 dan tidak keluar (delisting)
dari BEI selama periode penelitian 2014 sampai 2018.

2. Data perusahaan sektor properti dan real estate tersedia lengkap dengan
faktor-faktor mengenai variabel penelitian yang akan diteliti periode
tahun 2014 sampai dengan 2018.

3. Perusahaan yang mengalami laba bersih secara berturut-turut selama
periode 2014 sampai dengan 2018 karena laba merupakan salah satu
bahan pertimbangan dalam melakukan investasi.

4. Perusahaan sektor properti dan real estate yang tidak melakukan merger

dan desuspen selama periode 2014 sampai dengan 2018.

25
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B. Data Penelitian

1.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu informasi yang
diperoleh dari perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia. Alasan menggunakan data sekunder dengan
pertimbangan bahwa data ini mudah untuk diperoleh dan memiliki waktu
yang lebih luas serta mempunyai validitas data yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Sumber data yang digunakan menggunakan data perusahaan properti
dan real estate yang terdapat pada PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
memberikan informasi mengenai laporan keuangan perusahaan properti
dan real estate yang akan diteliti dengan mengakses situs resmi BEI yaitu

www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi dan studi kepustakaan. Menurut Riduwan, (2010)
dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan,
laporan Kkegiatan, foto-foto, dan data relevan penelitian. Studi
kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan
tinjauan terhadap beberapa literatur yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.


http://www.idx.co.id/
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Penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan data
laporan tahunan perusahaan tahun 2014 sampai 2018 dari website resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan yang
bersangkutan yang berupa laporan keuangan perusahaan dan bahan

kajian lain diperoleh dari buku, jurnal, dan artikel.

C. Variabel Penelitian / Pengukuran Variabel
1. Harga Saham

Menurut Hartono, (2011) pengertian Harga Saham adalah Harga
saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar modal. Menurut Egam, llat, & Pangerapan, (2017)
Harga saham merupakan faktor penting dan harus diperhatikan oleh
investor dalam melakukan investasi karena harga saham menunjukkan
prestasi emiten yang terdiri atas tiga kategori, yaitu harga tertinggi (high
price), harga terendah (low price) dan harga penutupan (close price).
Pada saat permintaan saham meningkat, maka harga saham tersebut akan
cenderung meningkat. Sebaliknya, pada saat banyak orang menjual
saham, maka harga saham tersebut akan mengalami penurunan.

Penelitian ini menggunakan harga saham pada saat penutupan
(closing price) pada akhir periode karena harga saham pada saat
penutupan pada akhir periode dianggap tidak mengalami perubahan. Hal

tersebut terjadi karena harga yang muncul saat bursa tutup.
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2. Profitabilitas

Menurut Fahmi, (2015) profitabilitas adalah rasio yang mengatur
efektifitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Analisis profitabilitas ini menggambarkan
kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan
efektifitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba menurut
Harmono, (2011).

Rasio keuangan yang digunakan pada penelitian ini adalah tingkat
pengembalian modal suatu perusahaan. Bagi pihak manajemen atau
pemegang saham, profitabilitas sangat penting karena digunakan sebagai
pengukuran dari shareholder value creation, dimana semakin tinggi rasio
profitabilitas maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini tentunya
akan menarik investor untuk menanamkan dana di perusahaan tersebut,
sehingga akan mempengaruhi pada kenaikan harga saham pada
perusahaan. Pada dasarnya juga profitabilitas merupakan satu rasio yang
digunakan oleh para investor untuk dilihat seberapa jauh kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba terhadap modal sendiri yang telah
diberikan oleh para pemegang modal.

Dipilihnya return on equity untuk perhitungan karena, pengukuran
profitabilitas dalam ROE sesuai mengenai bagaimana operasional
mengelola uang modal perusahaan dalam menghasilkan laba yang ada di

perusahaan dan tepat jika terkait dengan harga saham.
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Berikut adalah rumus perhitungan dari ROE, menurut Hanafi, (2004):

. Laba Bersih sesudah Pajak
Return on Equity (ROE) =

Total ekuitas

. Struktur Modal

Struktur modal juga merupakan rasio laverage, yang biasa digunakan
juga untuk mengukur struktur modal perusahaan. Rasio ini menunjukkan
presentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi
pinjaman, yang mengindikasikan bahwa rasio ini pas digunakan sebagai
alat analisis bagaimana harga saham dalam suatu perusahaan.

Menurut Ermaya & Nugraha, (2018) debt to equity ratio (DER)
adalah rasio untuk mengetahui berapa dari rupiah modal yang dijadikan
sebagai pinjaman utang. Semakin rendah rasio ini maka semakin tinggi
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Berikut
ini rumus perhitungan debt to equity ratio.

Berikut adalah perhitungan ini DER, menurut Hanafi, (2004) sebagai
berikut:

Total hutang

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Ekuitas

Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir, (2015) current ratio adalah rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar kemampuan perusahaan

untuk membayar berbagai tagihan atau utangnya.
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Berikut adalah rumus perhitungan current ratio (CR), menurut

Hanafi (2004) adalah:

Aset Lancar

C t Ratio =
urrent fatto Hutang Jangka pendek

D. Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui karakteristik sampel yang digunakan. Analisis statistik
deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata (mean), dan standar deviasi. Statistik yang digunakan untuk
analisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada tujuan membuat
kesimpulan untuk generalisasi. Menurut Ghozali, (2018) satistik
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai
presentase dan nilai rata-rata variabel yang di gunakan dalam penelitian
yang meliputi variabel dependen yaitu harga saham dan variabel
independen yang digunakan adalah profitabilitas struktur modal dan

Current Ratio (CR).
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan agar hasil dari pengujian dapat di
interpretasikan dengan tepat. Hal tersebut untuk menghindari terjadinya
estimasi yang bias karena tidak semua data dapat diterapkan regresi.
Penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal.
Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengakui distribusi
normal. Apabila dalam asumsi ini di langgar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2018c).
Ghozali (2018:161) menyatakan uji normalitas bertujuan untuk
menguji model regresi, residual atau variabel penggganggu memiliki
distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji kolmogorov-smirnov. Uji kolmogorov-smirnov dapat dilakukan
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji
normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal
baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk z-
score dan diasumsikan normal.
Kelebihan dari uji ini adalah sederhana, dan tidak menimbulkan
perbedaan persepsi diantara satu pengamatan dengan pengamatan

yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
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menggunakan grafik. Dasar pengambilan keputusan uji kolmogorov-
smirnov adalah:
1) Terjadi perbedaan signifikan (data tidak normal) apabila nilai
signifikansi < 0,05.
2) Tidak terjadi perbedaan signifikan (data normal) apabila nilai
signifikansi > 0,05.
Uji Multikolinearitas
Sebuah model regresi diperlukan pengujian untuk mengetahui
variabel-variabel independen memiliki hubungan yang tinggi.
Pengujian ini disebut uji multikolinearitas. Uji ini bertujuan untuk
menguji model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat)
antar variabel bebas atau variabel independen Ghozali, (2018).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dasar
pengambilan keputusan uji multikolinearitas ini menggunakan nilai
tolerance dan nilai VIF.
1) Melihat nilai tolerance
a) Tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance > 0,10.
b) Terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance < 0,10 atau
sama dengan 0,10.
2) Melihat nilai VIF (variance inflation factor)

a) Tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai VIF < 10,00.



33

b) Terjadi multikolinearitas, jika nilai VIF > 10,00 atau sama
dengan 10,00.

Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai
tolerance dan VIF, tetapi masih tetap tidak mengetahui variabel-
variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi (Ghozali,
2018).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) Ghozali,
(2018). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waku berkaitan satu sama lainnya. Model regersi yang
baik adalah regresi bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dalam
penelitian ini menggunakan uji durbin watson (DW test). Uji durbin
watson merupakan uji autokorelasi yang menilai adanya autokorelasi
pada residual. Dasar pengambilan keputusan dalam uji durbin
watson adalah sebagai berikut:

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka
hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol
diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
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Tabel 3.1
Pengambilan Keputusan
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokolerasi positif ~ Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokolerasi positif ~ No decision dl<d<du
Tidak ada kolerasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada kolerasi negatif No decision 4-du<d<4<dl

Tidak ada autokolerasi positif Tidak ditolak du<d<4-du
dan negative
Sumber :Ghozali, (2018)

d. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018).

Uji heterokesdastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji
glesjser. Uji glejser dapat dilakukan dengan meregres nilai absolut
residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan
uji glejser adalah:

1) Tidak terjadi heteroskedastisitas jika t hitung <t tabel dan nilai

signifikansi a > 0,05.

2) Terjadi heteroskedastisitas, jika t hitung > t tabel dan nilai

signifikansi a < 0,05.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat
diukur dari goodness of fit. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur
dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H, ditolak)
(Ghozali, 2018).

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk menunjukkan hubungan
antara variabel terikat terhadap variabel bebas dengan menggunakan
analisis model regresi linier berganda, yaitu sebagai berikut:

Y=a+f$1P+f§25M+f§3CR+e

Keterangan:

Y = Harga Saham
a = Konstanta

3, P = Profitabilitas
3,SM = Struktur Modal
35 CR = Current Ratio

e = Standard Eror

Acuan yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai
signifikansi yang dihasilkan dengan derajat signifikansi (o) 5% (0.05).
metode analisis regresi berganda ini bertujuan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel (dependen).
Perhitungan estimasi parameter regresi berganda dan uji-uji statistik yang

digunakan adalah SPSS 22.
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4. Pengujian Hipotesis

a.

Uji Koefisien Determinaasi (R?)

Nilai (R?) digunakan untuk melihat atau mengukur ketepatan
yang paling baik dari suatu analisis regresi berganda. Kofisien
determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R?yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu, banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R® pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik.

1) Jika dalam uji empiris di dapat nilai adjusted R? dianggap
bernilai nol. Secara sistematif jika nilai R? = 1, maka adjusted
R*=R*=1.

2) Sedangkan jika nilai R* = 0, maka adjusted R*= (1 - k) / (n - k).
Jika k > 1, maka adjusted R? akan bernilai negatif.

Apabila nilai Adjusted R? mendekati nol, maka kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat

terbatas. Sedangkan jika nilai Adjusted R? mendekati satu, maka
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variabel independen semakin berpengaruh terhadap variabel
dependennya.
b. Uji Statistik F (Goodness of fit test)

Uji F merupakan ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual. Uji F menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).

Nilai F dihitung digunakan untuk menguji ketepatan model
menentukan F tabel dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikan sebesar 5% dengan derajat keabsahan pembilang (df) = k
derajat keabsahn penyebut (df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah
variabel bebas. Pengujian dilakukan yakni membandingkan kriteria:
(1) Jika nilai Fpiryng > Fraperatau p value < a = 0,05 maka H,

ditolak atau H, tidak dapat ditolak artinya model yang

digunakan bagus atau (fit).
(2) Jika nilai Fpipyng < Frgperatau p value > a = 0,05 maka H, tidak
dapat ditolak atau H, ditolak artinya model yang digunakan

tidak bagus atau (tidak fit).

o=5%%
Ho ditolal:
Ho tidak dapat ditolak
==
F takel
Gambar 3.1

Penerimaan Uji F
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Uji Statistik t
Uji t-test menunjukkan pengaruh variabel independen secara

individu terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun

kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05

maka tidak ada pengaruh secara parsial variabel independen pada

variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai signifikansinya < 0,05

maka ada pengaruh secara parsial variabel independen pada variabel

dependen.

Pengambilan keputusan uji statistik t untuk hipotesis positif
dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan
Kriteria:

(1) Jika thitung> trabel, Pvaive <@ = 0,05, maka H, ditolak atau H,, tidak
dapat ditolak, artinya variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

(2) Jika thitung < travel, Pvaive > @ = 0,05, maka H, tidak dapat ditolak
atau H, ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Hoditolak

u=5%T

Ho tidak dapat ditolak

ttabel,

Gambar 3.2
Uji t (Penerimaan Uji Hipotesis Positif)
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Kriteria peneriman hipotesis negatif:

(1) Jika —t hitung < - T taper atau p vae < a= 0,05, maka H, ditolak
atau H, tidak dapat ditolak, artinya terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

(2) Jika —t hitung > - t tabel AtAU P vae > a=5%, maka H, tidak dapat
ditolak atau H, diolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara

independen terhadap variabel dependen.

o=5%

Ho ditolak
Ho tidak dapat ditolak
Wi
— t tabel 0
Gambar 3.3

Uji t (Penerimaan Uji Hipotesis Negatif)
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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan nilai
0,143. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel
profitabilitas, struktur modal, dan current ratio dalam menjelaskan
variabel harga saham sebesar 14,3%, sisanya sebesar 85,7% dijelaskan
oleh faktor lain diluar model penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji F, mengindikasikan semua independen dalam
penelitian ini yang terdiri dari profitabilitas, struktur modal, dan current
ratio berpengaruh terhadap harga saham sehingga model dalam
penelitian ini layak digunakan.

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap harga saham sedangkan struktur modal tidak
berpengaruh terhadap harga saham dan current ratio memiliki pengaruh

negatif terhadap harga saham.

58
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Keterbatasan Penelitian
Penelitian menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:

1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini hanya mendasar pada
perusahaan properti dan real estate, sehingga kurang mewakili seluruh
emiten yang ada di BEI. Karena keterbatasan tersebut maka penelitian ini
hanya terdapat 15 perusahaan yang memenuhi Kriteria sampel.

2. Penelitian ini menggunakan variabel independen seperti profitabilitas,
struktur modal dan current ratio yang masih rendah yang mempengaruhi
perubahan harga saham yang tidak tercakup dalam penelitian. Sehingga
hanya satu variabel yang menunjukkan hasil yang berpengaruh positif
terhadap harga saham.

3. Penelitian ini menggunakan data periode yang relatif pendek yaitu tahun
2014-2018, sehingga hasilnya belum tentu dapat disimpulkan pada data

serupa yang diterbitkan pada periode yang lain.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan, maka saran yang diberikan

dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian yang lebih luas,
tidak hanya pada perusahaan properti dan real estate saja tetapi

perusahaan lain yang terdaftar di BEI, seperti sektor keuangan, sektor
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transportasi, dan sektor perdagangan, sehingga memungkinkan hasilnya
lebih baik dari penelitian ini.

. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan lebih memperluas variabel
secara keseluruhan dalam penetapan perubahan harga saham. Penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel rasio keuangan lain seperti earing
pershare, book value pershare, operating profit margin, serta menambah
variabel dari faktor eksternal lain seperti tingkat suku inflasi.

. Penelitian ini menambah jumlah tahun pada sampel dan periode yang
berbeda sehingga dapat diperoleh informasi yang dapat mendukung atau

dapat memperbaiki hasil penelitian.
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